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<b>ABSTRAK</b><br>

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu masalah penting dalam bidang kardiologi. Penentuan ada
tidaknya PJK yang bermakna, luasnya PJK dan resiko yang dihadapi sangat diperlukan untuk penanganan
penderita PJK. Salah satu pemeriksaan non invasif yang relatif baru di Indonesia adalah pemeriksaan perfusi
miokard dengan menggunakan bahan radioaktif Thallium 201. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
sengitifitas dan spesifisitas pemeriksaan skintigrafi Thallium 201 yang dilakukan di RSJHK dan menilai
sengitifitas pemeriksaan ini dalam mendeteksi penyempitan pada individu arteri koroner.

<br><br>

Dilakukan penelitian retrospektif dan prospektif terhadap penderita dengan penyakit jantung koroner atau
tersangka penyakit jantung koroner yang dilakukan pemeriksaan perfusi miokard dengan Thallium 201
antara Januari 1987 sampai dengan Maret 1989 dan dilakukan angiografi koroner dengan selang waktu tidak
lebih dari tiga bulan. Dari 454 orang yang dilakukan pemeriksaan perfusi miokard dengan Thallium 201
pada periode tersebut, terdapat 108 orang yang memenuhi persyaratan penelitian terdiri dari 105 priadan 3
wanita dengan usiarata - rata 52,05 +8,5 tahun. Sembilan puluh enam orang mempunyai penyempitan
bermakna pada angiografi koroner dimana 73 diantaranya pernah mengalaroi serangan infark, 23 tanpa
riwayat serangan infark. Duabelas orang mempunyai koroner normal. Tiga puluh orang menderita penyakit
satu pembuluh, 29 menderita penyakit dua pembuluh dan 37 orang menderita penyakit tiga pembuluh.
Seluruhnya terdapat 199 pembuluh koroner yang mengalami penyempitan bermaknaterdiri dari 90 LAD, 54
LCX dan 55 RCA.

<br><br>

Pada pemeriksaan Thallium 201, 94 dari 96 orang dengan penyempitan koroner bermakna mempunyai hasil
positip (sensitifitas 98%), 5 dari 6 orang dengan koroner normal mempunyai hasil negatip (spesifisitas
83%). Sengitifitas dalam mendeteksi kelainan LAD, LCX dan RCA adalah 88%, 81% dan 82%. Tidak
didapatkan perbedaan bermakna antara hasil pemeriksaan Thallium 201 pada grup penderitainfark dengan
non infark { sensitifitas 84% dan 87%). Jugatidak didapatkan perbedaan bermakna dari kemampuan
pemeriksaan Thallium 201 dalam mendeteksi kelainan mas ing-mas ing pembuluh (LAD, LCX atau RCA)
maupun kelainan pembuluh pada penyakit satu, dua atau tiga pembuluh. Tercapainya nadi maksimal sesuai
umur atau 85% dari maksimal pada latihan sangat mempengaruhi hasil pemeriksaan Thallium 201 kecuali
telah timbul tanda-tanda iskemi sebelumnya.

<br><br>

Dengan prosedur pemeriksaan yang teliti, pemeriksaan dengan Thallium 201 akan memberikan hasil yang
sangat bermanfaat untuk penatal aksanaan selanjutnya.
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